
 Jurnal Informatika Teknologi dan Sains (JINTEKS) 
E-ISSN : 2686-3359 

Submission Apr 15, 2025 | Revised Mei 09, 2025 | 
Accepted Mei 14, 2025 

Hal. 635-643 
Vol. 7; No. 2 

Mei 2025 

 

 

635 

IMPLEMENTASI CHATBOT REKOMENDASI TEMPAT WISATA DI KLATEN METODE NATURAL 

LANGUAGE PROCESSING MENGGUNAKAN DIALOGFLOW  

 

 

Rika Rizki1*, Jeffri Alfa Razaq2  
1,2Program Studi Teknik Informatika, Universitas Stikubank 

email: rikarizki@mhs.unisbank.ac.id1* 

 

 
Abstrak: Kabupaten Klaten memiliki kekayaan wisata yang beragam, mencakup wisata alam, sejarah, dan budaya. Namun, 
informasi destinasi masih tersebar dan tidak terstruktur, menyulitkan wisatawan dalam menemukan rekomendasi yang sesuai. 

Kurangnya akses terhadap informasi terkini juga menjadi kendala dalam perencanaan perjalanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan chatbot berbasis kecerdasan buatan menggunakan Natural Language Processing (NLP) melalui Dialogflow. 

Chatbot ini dirancang untuk memberikan rekomendasi wisata secara interaktif dan mudah diakses melalui Telegram. Metode yang 
digunakan adalah model pengembangan prototipe, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga 

pengujian. Data wisata dikumpulkan dari sumber terpercaya untuk memastikan keakuratan informasi yang diberikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa chatbot mampu memberikan rekomendasi wisata berdasarkan kategori tertentu serta menyajikan informasi 

terkait lokasi, jam operasional, harga tiket, dan fasilitas. Pengujian black-box membuktikan chatbot merespons pertanyaan dengan 
akurasi 100%. Evaluasi usability menggunakan System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 85%, menandakan chatbot 

ini mudah digunakan dan memberikan pengalaman interaktif yang baik. Kesimpulannya, chatbot ini menjadi solusi inovatif untuk 

menyediakan informasi wisata dengan cepat dan efisien, serta berpotensi meningkatkan promosi wisata di Klaten. 

 
Kata Kunci : Chatbot, Dialogflow, Natural Language Processing (NLP), Rekomendasi Wisata, Telegram  

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Klaten adalah sebuah daerah di Jawa Tengah yang memiliki potensi cukup besar. Berbagai destinasi 

wisata, seperti wisata alam, budaya, sejarah, dan kuliner tersebar di berbagai wilayah Klaten, inilah yang membuat 

wisatawan, baik dari daerah setempat maupun luar daerah, tertarik untuk datang. Beberapa destinasi wisata unggulan di 

Klaten, seperti Umbul Ponggok yang terkenal dengan wisata airnya, Candi Plaosan yang memiliki nilai sejarah dan 

arsitektur unik, serta Rowo Jombor yang menawarkan wisata alam dengan pemandangan yang asri, menjadi tujuan 

favorit wisatawan. Namun, meskipun memiliki banyak tempat wisata menarik, penyebaran informasi mengenai 

destinasi wisata di Klaten penyediaan informasi pariwisatanya masih belum berjalan secara optimal. Wisatawan sering 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi yang jelas dan terpercaya terkait lokasi wisata, harga tiket masuk, 

jam operasional, serta fasilitas yang tersedia di setiap destinasi. Kebanyakan informasi tersebar di berbagai sumber, 

seperti media sosial, website pemerintah, atau blog pribadi, namun tidak disajikan dalam satu platform yang terstruktur. 

Hal ini menyebabkan wisatawan harus mencari informasi secara manual dari berbagai sumber, yang tentunya tidak 

efisien dan dapat mengurangi pengalaman wisata mereka. Selain itu, kurangnya akses terhadap informasi yang selalu 

diperbarui membuat wisatawan sulit mengetahui kondisi terbaru dari tempat wisata, misalnya perubahan harga tiket 

atau adanya renovasi di suatu lokasi wisata. Karena, pariwisata adalah sektor penting bagi ekonomi Indonesia, dan 

pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan daya saing destinasi wisata [1]. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sebuah solusi berbasis teknologi yang mampu menyediakan informasi wisata dengan cara yang lebih efisien dan mudah 

diakses oleh semua kalangan. Kemajuan teknologi digital ditunjukkan dengan hadirnya media sosial yang memudahkan 

aktivitas global, khususnya dalam bidang bisnis, komunikasi, politik, dan pariwisata [2]. Seperti, teknologi digital 

mempermudah wisatawan dalam mencari, merencanakan, dan mengeksplorasi destinasi wisata [3]. Menurut [4] dan [5], 

memanfaatkan teknologi informasi dan internet sebagai media promosi digital yang mudah diakses kapan saja, guna 

meningkatkan kunjungan wisatawan dan mengintegrasikan layanan pariwisata secara lebih luas [6]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai solusi telah diterapkan untuk mengatasi masalah pencarian 

informasi wisata, salah satunya adalah penggunaan chatbot berbasis kecerdasan buatan. Pada dasarnya Artificial 

Intelligence (AI) atau disebut juga kecerdasan buatan merupakan sistem cerdas untuk memahami data dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan tugas tertentu, seperti Chatbot ini adalah alat AI yang dirancang untuk 

membantu semua orang [7]. Chatbot adalah sistem yang dirancang untuk berkomunikasi secara otomatis dengan 

pengguna lewat pesan teks atau suara, yang memungkinkan pengguna mendapatkan informasi secara cepat dan 

interaktif. Dan chatbot merupakan layanan percakapan otomatis berbasis virtual yang dirancang untuk menggantikan 

peran manusia dalam merespons pertanyaan pengguna [8]. Dengan kemajuan teknologi seperti aplikasi mobile, web, 

dan machine learning, wisatawan kini mampu memperoleh informasi dengan cara yang lebih cepat dan praktis [9]. 

Karena, teknologi memudahkan wisatawan dalam memperoleh berbagai informasi mengenai destinasi yang ingin 

mereka kunjungi [10]. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan chatbot untuk membantu wisatawan 

dalam mendapatkan rekomendasi tempat wisata. Chatbot berbasis Artificial Intelligence Markup Language (AIML) 

telah digunakan dalam beberapa penelitian untuk memberikan informasi seputar tempat wisata, tetapi sistem ini masih 

memiliki keterbatasan dalam memahami bahasa alami pengguna karena hanya mengandalkan pola teks yang telah 
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ditentukan sebelumnya. Sementara itu, chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) yang dikembangkan 

menggunakan platform seperti Dialogflow telah digunakan dalam penelitian lain untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap bahasa alami manusia. Tujuan utama NLP adalah memberikan kemampuan pada mesin agar mampu 

memahami bahasa manusia, dengan aplikasi seperti pengenalan suara, text-to-speech, perintah suara, dan terjemahan 

otomatis [11]. Teknologi NLP berbasis penerjemah dan pemahaman bahasa mendalam membantu mesin telusur 

meningkatkan akurasi dan relevansi hasil, sehingga memperbaiki pengalaman pengguna [12]. Namun, penelitian-

penelitian sebelumnya masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti kurangnya personalisasi rekomendasi wisata 

berdasarkan preferensi pengguna, keterbatasan dalam menangani variasi pertanyaan, serta kurangnya integrasi dengan 

aplikasi komunikasi yang sering digunakan oleh wisatawan. Dengan mempertimbangkan kekurangan dari penelitian 

sebelumnya, diperlukan inovasi dalam pengembangan chatbot yang lebih interaktif, cerdas, dan mampu memberikan 

rekomendasi wisata yang lebih akurat serta terintegrasi dengan platform komunikasi yang mudah diakses oleh 

pengguna. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan chatbot berbasis NLP menggunakan Dialogflow 

yang mampu memberikan rekomendasi tempat wisata di Klaten sesuai dengan preferensi pengguna. Dengan adanya 

chatbot ini, pengguna dapat memperoleh informasi wisata dengan lebih cepat, akurat, dan personal tanpa perlu mencari 

informasi dari berbagai sumber secara manual. Teknologi NLP yang diterapkan memungkinkan chatbot agar bisa 

memahami berbagai variasi pertanyaan pengguna dan memberikan respons yang lebih relevan serta sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan. Selain itu, integrasi chatbot dengan Telegram dipilih agar pengguna dapat berinteraksi dengan 

chatbot secara lebih mudah melalui aplikasi perpesanan yang sudah umum digunakan. Dengan chatbot ini, wisatawan 

dapat dengan cepat memperoleh informasi seperti daftar tempat wisata yang direkomendasikan, harga tiket, jam 

operasional, dan fasilitas yang tersedia di lokasi wisata. Selain membantu wisatawan, chatbot juga memiliki potensi 

menjadi alat promosi yang dapat memberikan efektivitas bagi sektor pariwisata di Klaten, karena dapat 

memperkenalkan berbagai destinasi wisata secara lebih luas dan menarik lebih banyak pengunjung. Dengan demikian, 

pengembangan chatbot ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi wisatawan dalam merencanakan perjalanan 

mereka, sekaligus mendukung pertumbuhan sektor pariwisata di Klaten.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dua penelitian terkait pengembangan chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) telah dilakukan 

dengan fokus berbeda. Penelitian oleh Syahrani, dkk (2024) merancang chatbot rekomendasi coffee shop di wilayah 

Jabodetabek menggunakan Dialogflow dan NLP. Chatbot ini memberikan informasi seperti lokasi, jam buka, harga, 

menu, serta media sosial coffee shop, dengan fitur button-based yang memudahkan pengguna terhubung langsung ke 

Google Maps atau Instagram. Hasil pengujian black box menunjukkan akurasi chatbot sebesar 83% [13]. Penelitian 

yang dilakukan oleh Prasetyo, dkk (2021) mengembangkan chatbot berbasis NLP untuk memberikan informasi 

akademik di sebuah universitas. Chatbot bisa memahami pertanyaan mahasiswa dan menghasilkan tanggapan yang 

sesuai. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam menangani variasi bahasa pengguna [14]. 

 

Chatbot  

Chatbot merupakan sebuah program yang memanfaatkan kecerdasan buatan dan dibuat untuk menjalin 

komunikasi dengan pengguna melalui teks atau suara. Chatbot juga dikenal dengan istilah talkbot atau chatterbot, dan 

dapat dihubungkan dengan berbagai layanan, aplikasi, maupun sumber data lainnya [15]. Chatbot adalah layanan 

berbasis aturan dan kecerdasan buatan yang berinteraksi melalui antarmuka percakapan, dan dapat berfungsi secara 

informatif maupun hiburan dalam aplikasi pesan instan [16]. Chatbot memanfaatkan Natural Language Processing 

(NLP) agar dapat memahami dan menanggapi percakapan manusia secara alami. Dalam penelitian ini, chatbot 

digunakan untuk memberikan rekomendasi tempat wisata di Klaten secara otomatis dan real-time. Teknologi chatbot 

telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk layanan pelanggan, e-comme rce, hingga pariwisata. 

 

Natural Language Processing (NLP) 

NLP merupakan teknologi yang memungkinkan chatbot mengenali serta menanggapi bahasa manusia dengan 

cara yang lebih alami, termasuk menafsirkan permintaan, menjawab pertanyaan, dan mengidentifikasi emosi dalam 

pesan pengguna [17]. Secara umum, NLP bertugas memecah bahasa menjadi bagian-bagian kecil, memahami hubungan 

antarbagian, dan menginterpretasikan makna dari keseluruhan struktur tersebut [18]. Dengan bantuan NLP, chatbot 

menganalisis ucapan pengguna untuk mengenali maksud atau tujuan yang disebut sebagai intent [19]. Dalam 

pengembangan chatbot wisata, NLP digunakan untuk mengenali maksud pengguna (intent) dan mengekstrak informasi 

penting dari input pengguna. Beberapa metode NLP yang sering digunakan meliputi tokenization, stemming, named 

entity recognition (NER), dan intent classification. Dalam penelitian oleh [6] NLP digunakan untuk membangun 

chatbot rekomendasi wisata di Kabupaten Semarang. Hasilnya menunjukkan bahwa chatbot berbasis NLP dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih akurat dibandingkan chatbot berbasis pola teks statis. Namun, penelitian ini belum 

mengintegrasikan chatbot dengan platform komunikasi yang umum digunakan oleh wisatawan. 

 



 Jurnal Informatika Teknologi dan Sains (JINTEKS) 
E-ISSN : 2686-3359 

Submission Apr 15, 2025 | Revised Mei 09, 2025 | 
Accepted Mei 14, 2025 

Hal. 635-643 
Vol. 7; No. 2 

Mei 2025 

 

 

637 

Platform Dialogflow 

Dialogflow adalah platform buatan Google yang digunakan untuk membangun aplikasi berbasis percakapan 

dengan kemampuan memahami bahasa alami [20]. Platform ini digunakan untuk membuat chatbot yang berbasis NLP, 

platform ini juga menyediakan berbagai fitur seperti intent recognition, entity extraction, dan context management yang 

memungkinkan chatbot berinteraksi dengan pengguna secara lebih alami. Dialogflow merupakan sistem chatbot 

berbasis AI yang memiliki tiga bagian penting: agent, intent, dan training phrase [21]. Platform ini juga menyediakan 

cara interaktif baru bagi pengguna untuk berkomunikasi dengan suatu produk [22].  

 

Integrasi Chatbot dengan Telegram 

Telegram adalah aplikasi perpesanan berbasis cloud yang memiliki fitur bot untuk otomatisasi layanan. Bot 

Telegram berfungsi menerima perintah dari pengguna dan meneruskannya ke mikrokontroler yang terhubung [23]. 

Integrasi chatbot dengan Telegram memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi wisata secara cepat dan 

efisien tanpa perlu mengunduh aplikasi tambahan. Penelitian oleh [24] mengembangkan chatbot berbasis AI untuk 

edukasi kebudayaan Indonesia. Chatbot ini diintegrasikan dengan Telegram agar pengguna Bisa mengakses informasi 

kapan pun dan dari lokasi mana pun. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi chatbot dengan Telegram meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam mengakses informasi dengan lebih fleksibel. 

 

METODE  
Tahapan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk membuat rancangan chatbot yang dapat merekomendasi tempat wisata di Klaten 

menggunakan Natural Language Processing (NLP) dengan pendekatan yang sistematis. Setiap tahap penelitian 

dilakukan secara berurutan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi sistem. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan kurangnya media interaktif yang dapat memberikan rekomendasi 

wisata secara otomatis kepada wisatawan di Klaten. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan sebuah chatbot 

berbasis Natural Language Processing (NLP) yang terintegrasi dengan Telegram, memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi wisata secara cepat, mudah, dan tanpa batasan waktu maupun lokasi. Studi literatur dilakukan 

untuk memahami konsep chatbot berbasis NLP, integrasinya dengan Telegram, serta praktik terbaik dalam 

pengembangan chatbot wisata. Data diperoleh melalui wawancara dengan pengelola wisata, observasi langsung, serta 

analisis data sekunder dari Dinas Pariwisata Klaten, Google Maps, dan media sosial. Chatbot dirancang menggunakan 

Dialogflow dengan menyusun arsitektur sistem, skenario percakapan, intent, entity, serta pengaturan context untuk 

menjaga alur interaksi. Hasil penelitian mencakup implementasi chatbot dan evaluasi kinerjanya dalam memberikan 

rekomendasi wisata yang akurat. Uji coba dilakukan untuk menilai respons chatbot, relevansi informasi yang diberikan, 

serta kepuasan pengguna dalam menggunakan layanan ini. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan prototype, yang memungkinkan sistem dikembangkan secara 

bertahap dan disesuaikan berdasarkan masukan dari pengguna. Metode ini mencakup lima tahapan utama, yaitu: 

Communication, Quick Plan, Modeling Quick Design, Construction of Prototype, serta Deployment, Delivery, and 

Feedback [25]. 

Tahap awal, Communication, dilakukan dengan berkomunikasi langsung dengan pelaku wisata dan calon 

pengguna untuk mengetahui kebutuhan informasi yang diperlukan, seperti destinasi wisata, harga tiket, jam operasional, 

dan fasilitas yang tersedia. Selanjutnya, tahap Quick Plan melibatkan perencanaan awal yang mencakup cakupan fitur, 

pemilihan platform yang digunakan (Dialogflow dan Telegram), serta estimasi waktu pengembangan. 

Pada tahap Modeling Quick Design, disusun rancangan awal berupa alur percakapan, intent dasar, dan 

antarmuka chatbot untuk menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja. Rancangan ini kemudian diwujudkan dalam 

tahap Construction of Prototype, di mana chatbot mulai dikembangkan dengan fitur rekomendasi wisata dan 

dihubungkan dengan Telegram sebagai media interaksi pengguna. Tahap terakhir, Deployment, Delivery, and 

Feedback, dilakukan dengan menguji prototipe secara langsung oleh pengguna. Masukan dari hasil uji coba digunakan 
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untuk menyempurnakan sistem, termasuk penambahan elemen seperti intent, entities, dan context agar chatbot mampu 

memahami percakapan lebih baik. Di samping itu, dilakukan juga pemeliharaan melalui pembaruan informasi dan 

peningkatan fungsionalitas agar sistem tetap akurat dan relevan. 

 

Desain Sistem 

 
 

Gambar 2. Flowchart Chatbot Dialogflow 

 

Dalam interaksi awal, pengguna memasukkan kata kunci atau pertanyaan terkait wisata melalui Telegram, yang 

kemudian diteruskan ke chatbot. Dialogflow akan mencocokkan input dengan intent yang tersedia menggunakan 

algoritma intent matching. Jika sistem menemukan kecocokan, chatbot akan mengambil informasi dari database dan 

memberikan respons yang sesuai. Jika tidak, fallback intent akan diaktifkan untuk memberikan tanggapan alternatif atau 

meminta klarifikasi kepada pengguna. 

 

 
Gambar 3. Komponen Dialogflow 

 

Sistem chatbot ini terdiri dari beberapa komponen utama yang mendukung pemrosesan bahasa alami dan 

interaksi dengan pengguna, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Dalam pengembangan chatbot ini, Dialogflow 

digunakan sebagai platform utama dengan sejumlah komponen penting di dalamnya. Komponen Agent berperan 

sebagai modul utama dalam Natural Language Understanding (NLU) yang bertanggung jawab mengatur jalannya 

percakapan dengan pengguna. Intent digunakan untuk memetakan maksud atau tujuan dari pesan yang dikirimkan 

pengguna dan mencocokkannya dengan respons yang sesuai. Selanjutnya, Entities berfungsi untuk mengekstrak 

parameter penting dari pesan pengguna, seperti kategori wisata, lokasi, dan fasilitas yang diinginkan. Komponen 

Context berperan dalam mempertahankan informasi sepanjang percakapan agar chatbot dapat memahami konteks dan 

memberikan tanggapan yang lebih relevan. Terakhir, Fulfillment berfungsi sebagai mekanisme webhook yang 
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memungkinkan chatbot mengambil data dari sumber eksternal atau database sebelum memberikan respons kepada 

pengguna, sehingga informasi yang disajikan tetap akurat dan sesuai kebutuhan. 

 

Desain Proses 

Desain proses chatbot dalam penelitian ini menjelaskan alur kerja sistem dalam menangani percakapan 

pengguna. Sebelum chatbot memberikan respons, pengguna harus mengajukan pertanyaan terkait rekomendasi tempat 

wisata di Klaten melalui aplikasi Telegram, yang kemudian meneruskan pesan tersebut ke Dialogflow. Sistem akan 

mencocokkan input pengguna dengan intent yang tersedia dan mengekstrak parameter penting, seperti jenis wisata atau 

lokasi tertentu yang diminta. Jika intent cocok, Dialogflow Fulfillment akan mengambil data yang relevan dan 

mengirimkan respons yang sesuai, misalnya rekomendasi tempat wisata beserta detail informasinya. Hasil pemrosesan 

ini dikirimkan kembali melalui Bot Telegram, sehingga pengguna mendapatkan jawaban dengan cepat dan akurat. 

Dengan konsep ini, chatbot dapat memberikan informasi wisata yang interaktif, responsif, dan mudah diakses, 

memungkinkan pengguna untuk merencanakan perjalanan mereka secara lebih efektif. 

 

Struktur Pengguna dan Kebutuhan Sistem 

Struktur pengguna dalam sistem chatbot ini melibatkan empat peran utama, yaitu Admin, Dialogflow, Bot 

Telegram, dan User (Wisatawan). Admin memiliki tanggung jawab untuk mengelola, memperbarui data wisata, serta 

memastikan performa chatbot tetap berjalan dengan baik melalui platform Dialogflow. Dialogflow berfungsi sebagai 

mesin pengolah bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) yang berfungsi mengenali maksud dari pesan 

pengguna dan menyajikan respons yang sesuai. Sementara itu, Bot Telegram berperan sebagai antarmuka yang 

menghubungkan pengguna dengan chatbot, meneruskan pesan yang diterima dari pengguna serta mengirimkan jawaban 

yang dihasilkan sistem. Terakhir, User atau wisatawan berinteraksi langsung dengan chatbot melalui Telegram untuk 

memperoleh berbagai informasi seputar wisata, seperti harga tiket, jam buka, hingga fasilitas yang tersedia di lokasi 

wisata yang diinginkan. 

 

Desain Tampilan Chatbot 

Desain tampilan chatbot dirancang untuk memberikan kemudahan interaksi bagi pengguna dalam mencari 

informasi wisata. Chatbot ini memanfaatkan antarmuka berbasis percakapan di Telegram, yang memungkinkan 

pengguna untuk mengakses rekomendasi wisata secara langsung. Chatbot ini dirancang agar responsif terhadap 

berbagai ukuran layar, baik pada smartphone, tablet, maupun laptop. Interaksi dalam chatbot menggunakan pesan 

berbasis teks dan tombol interaktif, sehingga pengguna dapat dengan mudah memilih kategori wisata atau informasi 

yang dibutuhkan tanpa harus mengetik panjang lebar. Dengan desain yang sederhana dan intuitif, chatbot ini 

memastikan pengalaman pengguna yang efisien, cepat, dan mudah digunakan, sehingga memudahkan wisatawan dalam 

mencari informasi wisata di Klaten. 

 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Dialogflow 

Implementasi chatbot rekomendasi wisata di Klaten menggunakan dialogflow, yang memungkinkan chatbot 

untuk mengerti maksud dari pengguna dan memberikan respons yang sesuai. Chatbot ini diintegrasikan dengan 

telegram untuk mempermudah akses informasi wisata secara real-time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Implementasi Intent di Dialogflow 
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Dalam pengembangannya, beberapa intent utama telah dibuat untuk menangani berbagai jenis pertanyaan 

pengguna, seperti rekomendasi wisata dan detail informasi tempat wisata. Training phrases digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman chatbot terhadap berbagai variasi kalimat yang diajukan pengguna. Selain itu, entities 

diterapkan untuk mengenali kategori wisata, lokasi, serta fasilitas yang dicari oleh pengguna. 

 

Implementasi Chatbot di Telegram 

Setelah proses pengembangan di Dialogflow, chatbot dihubungkan dengan Telegram menggunakan BotFather, 

yang memberikan token API untuk autentikasi. Webhook digunakan untuk menghubungkan Dialogflow dengan 

Telegram, memungkinkan pesan pengguna dikirim dan diproses secara real-time. 

Pada tahap awal, pengguna dapat memulai chatbot dengan mengetikkan perintah "/start", yang kemudian akan 

menampilkan pesan pembuka serta opsi kategori wisata yang tersedia. Pengguna bisa menentukan kategori wisata 

tertentu, seperti wisata alam atau budaya, untuk mendapatkan rekomendasi yang lebih spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Chatbot di Telegram 

 

Ketika pengguna memilih suatu tempat wisata, chatbot akan memberikan informasi detail, seperti jam 

operasional, harga tiket, fasilitas yang tersedia, serta lokasi wisata. Sistem juga menyediakan link Google Maps untuk 

mempermudah navigasi pengguna ke lokasi tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Informasi Detail Tempat Wisata 
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Pengujian Blackbox 

Pengujian chatbot dilaksanakan dengan metode Blackbox Testing, yang menitikberatkan pada kinerja sistem tanpa 

melihat struktur internalnya. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa chatbot dapat memberikan respons yang 

sesuai terhadap berbagai jenis input pengguna. Hasil pengujian fungsional sistem chatbot ditampilkan pada Tabel 1 

berikut : 

 
Tabel 1. Pengujian BlackBox 

 

No Fitur Rencana Pengujian Hasil 

Pengujian 

1 Memulai chatbot dengan perintah "/start" Menampilkan pesan pembuka Berhasil 

2 Meminta rekomendasi wisata Menampilkan daftar tempat wisata sesuai kategori Berhasil 

3 Meminta informasi detail tempat wisata Memberikan informasi lengkap mengenai tempat 

wisata 

Berhasil 

4 Memasukkan input yang tidak dikenali Memberikan respons fallback untuk meminta input 

lebih spesifik 

Berhasil 

5 Memilih kategori wisata tertentu Menampilkan tempat wisata berdasarkan kategori 

yang dipilih 

Berhasil 

 

Pengujian Blackbox pada chatbot rekomendasi wisata dilakukan dengan memasukkan berbagai jenis input untuk 

menguji respons sistem dalam berbagai kondisi. Berdasarkan hasil pengujian, chatbot mampu memberikan jawaban 

dengan akurasi 100%, menunjukkan bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Keakuratan ini 

dicapai berkat kemampuan Natural Language Processing (NLP) di Dialogflow, yang memfasilitasi chatbot untuk 

mengenali kata-kata yang telah dipelajari, bahkan jika terdapat kesalahan dalam penulisan. Rumus perhitungan akurasi 

dapat dilihat sebagai berikut : [26]  

 

 Akurasi = 100%  
PertanyaanJumlah 

SesuaiJawaban Jumlah 
            (1) 

 Akurasi = 100%  100%  
5

5
=                                       (2) 

 

Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Untuk menilai tingkat kepuasan pengguna, dilakukan pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS). 

Pengguna diminta untuk menjawab 10 pertanyaan yang mencerminkan pengalaman mereka dalam menggunakan 

chatbot. 

 
Tabel 2. Pertanyaan SUS 

 

No Pertanyaan 

1 Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 

2 Saya merasa fitur dalam sistem ini cukup membantu. 

3 Saya merasa chatbot memberikan respons yang cepat dan relevan. 

4 Saya merasa desain sistem mudah dipahami. 

5 Saya merasa perlu penjelasan tambahan untuk memahami sistem. 

6 Saya merasa puas menggunakan chatbot ini. 

7 Saya merasa chatbot membantu dalam menyelesaikan masalah. 

8 Saya merasa informasi yang diberikan sudah lengkap. 

9 Saya merasa pengalaman menggunakan chatbot ini menyenangkan. 

10 Saya merasa akan menggunakan chatbot ini secara konsisten di masa mendatang. 

 

Responden melakukan pengujian terhadap chatbot yang telah terintegrasi dengan Telegram yang menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS). Hasil yang diperoleh dari pengujian ini dicatat dan disajikan dalam Tabel 3 

untuk memberikan ilustrasi mengenai tingkat kemudahan penggunaan sistem yang telah dievaluasi. 

 
Tabel 3. Skor Hasil Hitung 

 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah Nilai (Jumlah x 2,5) 

4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 34 85 
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4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 36 90 

3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 33 82,5 

4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 34 85 

3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 33 82,5 

4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 87,5 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 85 

4 3 1 4 4 3 4 3 3 3 32 80 

3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 35 87,5 

3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 34 85 

Skor Rata-rata (Hasil Akhir): 85 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, chatbot memperoleh skor rata-rata 85, yang menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat kepuasan pengguna yang tinggi. Chatbot dinilai memiliki antarmuka yang sederhana, respons cepat, dan 

kemudahan dalam memberikan informasi wisata. 

 

Perbandingan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berhasil mengembangkan chatbot rekomendasi wisata di Klaten berbasis Natural Language 

Processing (NLP) menggunakan Dialogflow dan Telegram. Chatbot ini memberikan informasi wisata secara cepat dan 

efisien dengan akurasi 100% berdasarkan pengujian black box serta perolehan skor System Usability Scale (SUS) 

sebesar 85, mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi. 

Dibandingkan dengan penelitian (Verolina Sonia Lestari Putri and Siswo Utomo 2024) [6] yang 

mengembangkan chatbot serupa untuk wisata Semarang, penelitian ini lebih fokus pada Klaten dengan pendekatan yang 

sama dan akurasi setara. Sementara itu, penelitian (Syahrani et al. 2024) [13] pada chatbot rekomendasi coffee shop di 

Jabodetabek menunjukkan akurasi 83%, lebih rendah dibanding penelitian ini, yang menunjukkan efektivitas NLP 

dalam konteks wisata. Chatbot dalam penelitian ini unggul dalam memberikan rekomendasi berbasis preferensi 

pengguna, tetapi memiliki keterbatasan dalam menangani variasi bahasa yang lebih kompleks dan pembaruan data real-

time. Implikasinya, chatbot ini dapat digunakan sebagai alat promosi wisata Klaten yang efektif, dengan pengembangan 

lebih lanjut untuk peningkatan interaksi berbasis AI dan penggabungan data otomatis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian chatbot rekomendasi wisata yang mengandalkan pemrosesan bahasa alami (Natural 

Language Processing/NLP) pada platform Dialogflow berhasil dikembangkan untuk menyediakan informasi destinasi 

wisata di Klaten secara terstruktur, akurat, dan mudah diakses melalui Telegram. Chatbot ini menyediakan informasi 

lengkap seperti rekomendasi tempat wisata, jam operasional, harga tiket, fasilitas, serta detail lokasi, dengan pengujian 

blackbox yang menunjukkan akurasi 100% dan skor System Usability Scale (SUS) sebesar 85, menandakan tingkat 

kemudahan penggunaan yang sangat baik. Selain mempermudah wisatawan dalam mengakses informasi, chatbot ini 

juga berkontribusi dalam mendukung promosi pariwisata Klaten. Penelitian ini masih menunjukkan keterbatasan dalam 

menangani ragam bahasa pengguna, fitur layanan yang masih terbatas, dan belum tersedia dukungan untuk berbagai 

bahasa. Untuk pengembangan ke depan, sistem perlu ditingkatkan dengan memperbaiki kemampuan memahami bahasa 

alami, memperluas cakupan layanan seperti pemesanan tiket dan akomodasi, serta memperbarui data wisata secara 

rutin. Selain itu, penambahan fitur multibahasa juga penting agar chatbot dapat memberikan layanan yang lebih luas 

dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan dari berbagai latar belakang.  
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